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ABSTRAK 
 
Rochman Arif, 2019, 201410050311104, Universitas Muhammadiyah Malang, 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Program studi Ilmu Pemerintahan, 
Implementasi Program Bedah Rumah Sebagai Upaya Penanganan Permukiman 
Kumuh di Kota Malang (Studi di Dinas Perumahan dan Permukiman Kota 
Malang), Pembimbing I: Drs. Jaenuri, M.Si; Pembimbing II: Drs Khrisno Hadi, 
M.A. 
 
Kota Malang merupakan salah satu kota besar yang memiliki luas 
permukiman kumuh cukup besar yakni sekitar 608,6 yang tersebar di 5 
kecamatan. Salah penyebab banyaknya permukiman kumuh tersebut dikarenakan 
buruknya bangunan rumah, sehingga tergolong sebagai rumah tidak layak huni. 
Oleh karena itu, pemerintah Kota Malang patut untuk melaksanakan program 
dalam rangka mewujudkan rumah tidak huni bagi masyarakat melalui program 
Bedah Rumah yang merupakan program dekonsentrasi dari pemerintah pusat dan 
dilaksanakan oleh Dinas Perumahan dan Permukiman Kota Malang.  
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk 
memberikan gamranan mengenai proses implementasi dan faktor penghambat 
program bedah rumah di Kota Malang. Teknik pengumpulan data menggunakan 
metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisa data 
menggunakan empat tahapan meliputi, pengumpulan data, reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. Sementara Itu, teori yang digunakan yakni 
dengan mengkaitkan teori implementasi kebijakan Grindle dan dikaitkan dengan 
realitas pelaksanaan program bedah rumah.   
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan implementasi 
program bedah rumah telah berhasil dilaksanakan. Pada tahapan penentuan 
sasaran program dinas dengan melibatkan tim dari pemerintah Provinsi Jawa 
Timur, pihak kecamatan, dan kelurahan dengan didasari oleh syarat yang sudah 
tercantum dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 
Republik Indonesia Nomor 13/PRT/M/2016 tentang Bantuan Stimulan 
Perumahaan Swadaya. Penetapan anggaran dan pembiayaan program secara 
langsung ditentukan oleh Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat. 
Koordinasi lintas sektor dilaksanakan oleh pihak dinas, kecamatan, kelurahan dan 
tim dari provinsi khususnya dalam konteks pengawasan. Sedangkan dari segi 
monitoring dan evaluasi, pelaksanaan program Bedah Rumah tahun 2018 di Kota 
Malang mampu memenuhi target keseluruhan yakni dapat direnovasinya 360 
rumah penerima bantuan.  
Secara keseluruhan implementasi program bedah rumah telah 
menunjukkan keberhasilan dalam pelaksanaannya baik dari segi dukungan sumber 
daya pelaksana dan anggaran; pelaksanaan yang sesuai dengan target; dan 
memberikan kebermanfaatan bagi masyarakat untuk memiliki rumah layak huni; 
serta mendukung penanganan permukiman kumuh. Namun implementasi program 
bedah rumah masih perlu diperbaiki dalam beberapa hal seperti jumlah bantuan 
yang tergolong minim dan kesulitan dalam menentukan rumah warga yang akan 
menjadi sasaran program. 
 
Kata kunci: Implementasi, Bedah Rumah Program, Permukiman Kumuh 
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ABSTRACT 
 
Rochman Arif, 2019, 201410050311104, University of Muhammadiyah Malang, 
Faculty of Social and Political Science, Department of Governmental Science 
Universitas Muhammadiyah Malang, Department of Governmental Science, 
Implementation of “Bedah Rumah” Program as an Effort to Manage Slum 
Settlements in Malang City (Study in Malang Housing and Settlements Department), 
Promotor I: Drs. Jaenuri, M.Si; Promotor II: Drs Krishno Hadi, M.A. 
 
Malang City is one of the big cities that has a large enough slum area of 
around 608.6 which is spread across 5 districts. One of the reasons for the large 
number of slums is due to the poor housing, so that it is classified as an 
uninhabitable house. Therefore, the city government of Malang should implement 
a program in order to create a non-liveable house for the community through the 
“Bedah Rumah” program which is a deconcentration program from the central 
government and implemented by the City of Housing and Settlements Office of 
Malang. 
This study uses a descriptive qualitative method to provide a picture of the 
implementation process and inhibiting factors of the house renovation program in 
Malang. Data collection techniques using the method of observation, interviews 
and documentation. While the data analysis technique uses four stages including, 
data collection, data reduction, data presentation, and drawing conclusions. 
Meanwhile, the theory used is to link the theory of Grindle policy implementation 
and be linked to the reality of the implementation of the “Bedah Rumah” program. 
The results of this study indicate that the overall implementation of the 
house renovation program has been successfully implemented optimally. At the 
stage of determining the targets of the official program by involving a team from 
the government of East Java Province, the sub-district and village based on the 
conditions stated in the Regulation of the Minister of Public Works and Public 
Housing of the Republic of Indonesia Number 13 / PRT / M / 2016 concerning 
Self-Help Housing Stimulant Assistance . Budgeting and program financing are 
directly determined by the Ministry of Public Works and Public Housing. Cross-
sectoral coordination is carried out by the offices, sub-districts, villages and teams 
from the provinces, especially in the context of supervision. Meanwhile, in terms 
of monitoring and evaluation, the implementation of the 2018 House Renovation 
program in Malang City was able to meet the overall target of 360 renovation 
houses.  
Overall, implemention of “Bedah Rumah” program succed to be practices 
in some aspect such as the support of human and budget resource; 
accomplishment oh the program target; give a beneficiary of people to have good 
living house; and support the improvement of Slum Settlements Management. 
However, the implementation of the house renovation program still needs to be 
improved in a number of ways, such as the amount of assistance that is minimal 
and the difficulty in determining the houses of the people to be targeted by the 
program 
 
Key Words: Implementation, Bedah Rumah Program, Slum Settlements 
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